BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Implementasi Gerakan Literasi Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca, Menulis Dan Berpikir Kritis Siswa M1 Al Fatah Jatisari Tajinan

Malang

Gerakan literasi di MI Al fatahKautsar Malang diterapkan melalui
Gerakan Literasi Sekolah (GLS). Gerakan litersi sekolah (GLS) di MI Al Fatah
Jatisari Tajinan Malang dilaksanakan dalam berbagai kegiatan yang mendukung
tercapainya gerakan literasi sekolah, berbagai kegiatan pelaksanaan tersebut yaitu:

a. pelaksanaan 15 mnt sebelum atau susudah pembelajaran pada kelas.

b. Pengnyediaan buku pojok baca dalam seluruh kelas

c. Manfaanya tempat buku sekolah

Gerakan literasi tersebut rupanya telah memberikan kontribusi yang besar

dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih baik.

a. Kemampuan membaca siswa

Pemahaman membaca siswa dalam gerakan literasi sekolah membawa
peningkatan besar.Ada bukti bahwa siswa dapat memahami arti kata dan konsep
dalam buku dan bahwa mereka dapat menceritakan kembali cerita dari membaca
atau membaca. Siswa kemudian dapat memahami ide bacaan, ide pokok, atau tema,
menarik kesimpulan dari cerita, merangkum isi cerita, dan menyampaikannya

dalam bahasa mereka sendiri .
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b. Kemampuan menulis siswa

Siswa mampun menulis pada bentuk-bentuk kaliamat. Pada kelas rendah
anak didik sanggup menciptakan kalimat sederhana & dalam kelas tinggi, anak
didik sanggup menulis pada paragraf-paragraf menggunakan baik. Selain itu
dominasi kosa istilah anak didik sebagai meningkat, sebagai akibatnya
menghipnotis kelancaran pada menulis .
c. Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Keterampilan berpikir kritis siswa telah ditingkatkan oleh gerakan literasi

sekolah. Dengan mempersiapkan membaca dan membaca cerita, siswa akan
menemukan bahwa mereka dapat berkonsentrasi. Pahami apa yang dibaca dan apa
cerita yang dibaca

2. Faktor Keberhasilan Dalam Implementasi Gerakan Literasi Dalam
Meningkatkan kemampuan Membaca, Menulis Dan Berfikir Kritis Siswa MI
Al Fatah Jatisari Tajinan Malang.

Penerapan Gerakan Literasi yang diterapkan MI Al fatah Malang
melalui Gerakan Literasi Sekolah telah memberikan pengaruh yang baik
dalam kualitas belajar siswa terutama. Terkait pelaksanaan dalam Gerakan
Literasi Sekolah terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan
Gerakan Literasi Sekolah tersebut, baik faktor keberhasilan dan kendala.
Berikut faktor-faktor yang mempengaruhi penerapan Gerakan Literasi
Sekolah:

a. Faktor keberhasilan meliputi:

1) Penyediaan buku yang memadahi



2) Antusias siswa dalam mengikuti kegiatan Gerakan Literasi Sekolah

3) Dukungan publik (orang tua, kepala sekolah, guru,)
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran

sebagaiberikut
a.Bagi kepalah sekolah
Sebagai acuan bahwa dengan persediaan fasilitas seperti buku tersendiri dan
fasilitas yang memadai dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam
pembelajaran.
b.Bagi Guru
Sebagai acuan dalam literasi dan perbaikan pada pembelajaran diawasi dengan
sebaik-baiknya.
c.Bagi Siswa
1) Agar menjadikan materi yang diajarkan menjadi lebih menyenangkan.
2) Menjadikan Pemahaman siswa dari yang abstrak menjadi kongkrit
3) Meningkatkan pemahaman siswa agar tujuan pembelajaran tercapai
d.Bagi Peneliti Selanjutnya
Dapat menjadi bahan referensi tambahan ilmu untuk mengembangkan

penelitian selanjutnya.
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